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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Naskah Buku Referensi untuk bidang Etnomusikolagngy disusun bersama
antara Prof. Dr. Victor Ganap dan Prof. Dr. Tak&@sneda berjuduASAN
MUSICAL CULTURES

Naskah MOU kerjasama ISI Yogyakarta dengan OsakakikiyJniversity
Pengumuman sebagai Pembicara dalam Seminar Akad&sHBO Osaka
Kyoiku University dengan menyajikan topik bahasanshM Semiotics based on
the Conception of Sgn by Peirce

Pendaftaran menempati Asahigaoka Kaikan, kampagaOkyoiku University
di Kashiwara, Osaka.

Profil Prof. Dr. Ichiro Mononobe, Guru Besar Emesitpada Osaka Kyoiku
University

Program Meeting mantan Jugun lanfu dari IndonesibaBi Theresia atas
undangan Komite Solidaritas Asia, Afrika dan Laaimerika

Surat Persetujuan dari Rektor ISI Yogyakarta umbekgikuti PAR-B 2009
Surat Rektor ISI Yogyakarta kepada President Ogkéku University

Surat Undangan dari President Osaka Kyoiku Unityersi

10 Surat Persetujuan Kerjasama Kemitraan dengan Prof.akasi Simeda
11. Surat Persetujuan Penugasan dari Sekretariat NBgepablik Indonesia
12. Profil Kampus Osaka Kyoiku University



PENDAHULUAN

L atarbelakang

Pelaksana Program Academic Recharging (B) ini add&buru Besar dalam
bidang Musikologi pada Fakultas Seni Pertunjukastitut Seni Indonesia Yogyakarta.
Pelaksana juga merupakan alumni dari lembaga keanitOsaka Kyoiku University
yang lulus dengan memperoleh gelar Master of Educdilam bidang Music Education
pada tahun 1979.

Meski bidang studi pelaksana adalah musikologigy@hih banyak berorientasi
pada musik klasik Barat, namun sebagai seorangniémumusik Indonesia, pelaksana
banyak terlibat dalam penelitian bidang etnomusigol Hal ini disebabkan karena
disiplin etnomusikologi membutuhkan pengembangaimkean lebih jauh melalui upaya
peningkatan materi pengajaran, kearsipan etnogrdéis penyusunan buku referensi
yang secara khusus memiliki perspektif paradigmmardatodologi Asia. Pengembangan
itu juga mencakup upaya pelestarian berbagai muadisi Nusantara dari kepunahan
mereka akibat tidak mampu bersaing dalam era gka#isal sekarang ini. Penelitian
etnomusikologi yang terakhir dilakukan adalah dal@mgka penulisan disertasi untuk
mencapai derajat doktor dalam ilmu budaya, dengpik tpembahasan tentang sejarah
kehadiran musikKrontjong Toegoe, dan komunitas pendukungnya di Kampung Tugu,
Jakarta Utara. Demikian pula saat ini, pelaksaaagampu mata kuliah Kapita Selekta
Etnomusikologi pada program Magister dan progrankt@o Sekolah Pascasarjana
Universitas Gadjah Mada, selain membimbing tesisdisertasi.

Sebegitu jauh, buku-buku referensi bidang etnokolsgi masih sangat terbatas,
yang keseluruhannya ditulis oleh para etnomusik@arat seperti Jaap Kunst, Alan P.
Merriam, Mantle Hood, Bruno Nettl, William P. Malrand John Blacking. Penulis Asia
yang cukup representatif selama ini adalah Joseedéa dari University of The
Philippines, yang dikenal dengan referensinya tentapenelitian lapangan
etnomusikologi dengan pendekatan secara khususatepgda budaya tradisional Asia

Tenggara.



Sejak beberapa dekade lalu, para ilmuwan Asia yengrik dalam bidang
etnomusikologi semakin meningkat, sejalan dengamdgai hasil penelitian mereka
yang lebih banyak didasarkan pada pendekatan arigada pendekatan ethic. Berbagai
kasus tentang interaksi budaya di Asia dan Asiaygara telah diteliti dan dibahas dalam
berbagai simposium internasional, dengan tujuaokumtemperoleh metode yang paling
tepat dalam melakukan penelitian etnomusikologiskisnya bagi para peneliti pribumi
Asia, tanpa mengesampingkan metode dan teknik Barag telah dipelajari selama ini.

Bagaimana pun juga, kebutuhan akan buku-buku eme$er dalam bidang
etnomusikologi yang secara khusus membahas tefwasigya musikal di Asia masih
amat langka dan hanya bergantung pada buku yaalisditara ethomusikolog Barat.
Untuk itu pelaksana merasa yakin bahwa Program éwad Recharging (B) ini
merupakan salah satu program yang paling efekk#ndaipaya meningkatkan publikasi
buku referensi untuk materi pengajaran bidang etrsthologi, materi yang disusun
berdasarkan kearifan lokal budaya Asia, yang ddembagai aspek berbeda dengan
budaya Barat. Perbedaan secara mendasar nampattguisialisan yang berlaku di Asia
pada umumnya, dibandingkan dengan tradisi baca-yaing berlaku di Barat, sehingga

penelitian yang dilakukan para peneliti Barat metabkan pendekatan yang berbeda.

Rumusan M asalah

Disiplin lIlmu Seni pada jenjang pendidikan tinggimasuk etnomusikologi telah
dirumuskan untuk disajikan sebagai model dan maembelajaran untuk memperoleh
gelar akademik. Tuntutan masyarakat akan gelaremkkddi Indonesia cukup besar
sehingga program etnomusikologi dalam penyusunaikllumnya amat dipengaruhi
oleh konsepsi ‘pasar swalayan’ dengan memberikiamapi seluas-luasnya kepada para
mahasiswa. Pembahasan tentang gelar akademik pagag apa yang ideal untuk
program etnomusikologi lebih banyak didasarkan peatakteristik disiplin musik itu
sendiri sebagai program vokasional non-gelar, ggfainkurang mengarah pada
penemuan metode yang ideal dari konsep perguraggityang ditransformasikan ke
dalam sekolah profesional tanpa mengorbankan stakdapetensi yang dimiliki

masing-masing fihak.



Materi pembelajaran etnomusikologi di IndonesihiHebanyak berkembang
secara sporadis pada program etnomusikologi di dssitas Sumatera Utara, Institut
Seni Indonesia Yogyakarta, Institut Seni Indoné&ligakarta, Institut Kesenian Jakarta,
daripada menemukan standar yang memiliki legitimgscara nasional. Program
etnomusikologi lebih banyak bersikap kompromistedach menggabungkan dasar yang
berorientasi ilmu pengetahuan dan profesional. Kegman yang terjadi dalam program
etnomusikologi disertai kesulitan akan kurangnyferemsi yang dapat diperoleh telah
berakibat pada gagalnya para lulusan mencapai kemgieyang diharapkan, baik secara
keilmuan maupun profesional.

Program etnomusikologi yang disajikan oleh pergartinggi telah mencapai
persimpangan jalan yang dilematis, di mana pengatapenelitian lapangan seolah
menjadi lebih penting daripada subjeknya itu séndebanyakan lembaga beranggapan
bahwa seorang etnomusikolog idealnya dilahirkari daorang pemusik dan bukan
ilmuwan. Sementara konsep bi-musikalitas lebih b&ryerorientasi pada substansinya,
sehingga pembelajaran etnomusikologi gagal mencppagalaman estetik maupun
pengalaman akademik.

Oleh karena pengembangan pendidikan seni progirammesikologi di Indonesia
membutuhkan banyak publikasi hasil penelitian, mpkéaksana berpendapat bahwa
kerjasama keilmuan perlu dilakukan dengan lembagadidikan seni di luar negeri.
Pilihan dijatunkan pada perguruan tinggi di Jep&hgsusnya Osaka Kyoiku University
sebagai lembaga yang berhasil mempertahankan haibuyeng saling terkait dalam
berbagai aspek etnomusikologi yang mendasari gageasamusikologi sebagai konsep

musik dalam budaya, daripada pengetahuan antrapolog

Tujuan:

Pelaksanaan Program Academic Recharging (B) imujob@n untuk membangun
kerangka kerjasama antara Indonesia dengan Jepangudnya dalam bidang
etnomusikologi, melalui kolaborasi kemitraan den@amu Besar musikologi dari Osaka
Kyoiku University dalam menyusun naskah buku refereintuk etnomusikologi, serta
upaya lebih lanjut untuk penerbitan naskah tersetalélui sumber dana internasional.



Sebagai Guru Besar pelaksana ingin memperoleh epsimgan baru dalam
perkembangan disiplin ethomusikologi yang tidakadagiperoleh di Indonesia melalui
penelahan terhadap semua jurnal internasional ypegnah diterbitkan oleh asosiasi
etnomusikologi sedunia, sebagai koleksi dari pegkasn Osaka Kyoiku University.

M etodologi:

Program Academic Recharging (B) ini telah dilak$@amadi Jepang dalam
kerangka kemitraan dengan Prof. Dr. Takasi Simeala @saka Kyoiku University,
dalam bidang etnomusikologi. Penyamaan persepdargnetnomusikologi secara
akademik di antara kedua Guru Besar dilakukan miedgrangkaian dialog selama masa
kunjungan di Jepang. Persamaan persepsi tercagalumsuatu kesepakatan bahwa
penulisan buku referensi tentang etnomusikologi un#én paradigma Asia sangat
diperlukan, mengingat banyaknya sumber kekayaarayaudradisional di Asia yang
belum terungkap disebabkan keterbatasan sumbermdanasia. Demikian pula diagram
di bawah ini menunjukkan posisi etnomusikologi yasgat dengan kandungan lokal,
sehingga peribahasa yang menghendaki agar “Mumilistonal Asia seyogyanya diteliti

oleh peneliti pribumi Asia itu sendiri” menjadi iyang strategis.

Diagram of Musical Field

Typeof Music Teaching | Techniqueof | Teaching
M ethods I nstruction Material
Classical Music western western western
National Music western western local
Popular Music western local local
Ethnic Music local local local

Musik etnik merupakan aspek yang paling pentingmakajian etnomusikologi, di mana
metode pembelajarannya semula bersumber dari Barais dialihkan pada sumber
kearifan lokal. Diagram berikut memperlihatkan bahkajian etnomusikologi dapat
terbagi dalam tiga tingkatan, masing-masing melpéndekatan kuantitatif, pendekatan
kualitatif, dan pendekatan interpretatif.

Diagram of Musical Instruction



M ethods Material Level

Quantitative Music as a positivistic science

Qualitative Music as a humanly organized sound

Interpretative Music as a hermeneutical state

Program di Osaka, Jepang:

1. Pada hari Rabu tanggal 28 Oktober 2009 tiba di ksmPsaka Kyoiku
University (OKU) di Kashiwara, dan menempati Asauga Kaikan sebagai
peneliti tamu atas undangan Rektor Osaka Kyoikweérsity Prof. Dr. Akio
Nagao (terlampir). Asahigaoka Kaikan merupakan ghesse milik kampus
yang hanya menerima tamu resmi OKU untuk menginaarmi dengan tarif
yang ditentukan berdasarkan jenis kamar dan langgai. ljin menempati
kamar 28 Asahigaoka Kaikan didasarkan atas rekoaserthri dosen mitra
OKU.

2. Berdialog mencari persamaan pandangan dan persepsgjan Prof. Dr.
Takasi Simeda tentang rencana penyusunan naskalu beferensi
etnomusikologi di ruang kerja yang secara khussediakan oleh OKU
selama pelaksana mengadakan kunjungan di sanaed@arb latarbelakang
pendidikan dan budaya membuat persamaan persepgirhédak dapat
tercapai, khususnya tentang sikap yang perlu diaentiadap hasil penelitian
Barat selama ini. Para ilmuwan musikologi Jepandapamumnya amat
bergantung pada teknik dan metodologi Barat, sghirtiglak begitu berminat
terhadap perubahan paradigma dari sudut pandangntkegan Asia.
Kelengkapan informasi secara berkala tentang pdr&agan etnomusikologi
dunia yang dimiliki OKU memberikan dasar pandangang lebih universal
dibandingkan dengan pandangan yang lebih semphbatkketerbatasan
informasi yang dimiliki para ilmuwan musikologi lodesia pada umumnya.
Persamaan persepsi belum memperoleh titik temun&areasing-masing

mempertahankan pandangan melalui berbagai pertgabaskademik.



3. Pada hari Jumat 30 Oktober melaporkan kedatangadedang untuk
melaksanakan PAR pada Konsulat Jenderal Repubtiknksia di Osaka.
Pelaksana diterima oleh Ibu Anggraeni WidiastutgeVConsul, juga sebagai
pejabat Konjen Rl yang menandatangani Surat Parip&gjalanan Dinas dari
Ditnaga, Ditjen Dikti, Depdiknas (terlampir). Shialumat diadakan di ruang
tamu Konsulat Jenderal pada pukul 14.00 waktu Osaka

4. Mengunjungi Kansai Foreign Student’s House di Tsudai, Minami Senri,
Osaka, sebagai asrama bagi mahasiswa asing yaajgrhdil Jepang. Tujuan
kunjungan adalah untuk mengadakan observasi tgghadmajemen asrama
dan mencari peluang bagi kemitraan dengan perguioggi di Asia melalui
mahasiswa asing yang bersangkutan. Hasil obsemasigatakan bahwa
manajemen asrama telah mengalami banyak perubabandthgkan tiga
dekade lalu tatkala pelaksana pernah menempatnastarsebut. Demikian
pula mahasiswa asing yang terbanyak menempati assmat ini adalah
mereka yang berasal dari perguruan tinggi di CReduang untuk kemitraan
se-Asia tidak memperoleh hasil yang diharapkan imgagj sebagian besar
penghuni asrama masih berada di kampus merekagnaasising.

5. Menyaksikan pameran seni instalasi di kampus OKhgde judulDragon
Light, yang disusun dari ribuan cahaya lampu denganksseperti naga
sebagai hasil workshop seni rupa oleh seorang soof@ari Jerman sebagai
tamu OKU melalui kemitraan dengan Prof. Kanae Ka&etua program
pendidikan seni rupa. Dalam kesempatan itu pelakgaga berkenalan
dengan Prof. Ichiro Taki, Guru Besar Estetika OKU.

6. Mengunjungi rektorat OKU dan diterima oleh RektoKWD Prof. Dr. Akio
Nagao, didampingi oleh Wakil Rektor Bidang Akadend&n Perpustakaan
Prof. Dr. Sumio Kuribayashi. Rektor menyambut bagkcana kerjasama
OKU dan ISl dalam bidang pendidikan seni rupa damorausikologi.
Rencana itu akan dirumuskan dalam MOU yang ditamdgini Rektor OKU
dan Rektor ISI pada waktu dan tempat yang disepb&etama. Wakil Rektor
OKU diberi tugas untuk menyusun naskah MOU tersdbatas.
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7. Mengikuti Masa Orientasi Mahasiswa Baru OKU selatiga hari dalam
bentuk berbagai kegiatan membersihkan kampus OKdy, mhengadakan
Bazaar Umum dengan mengundang anggota masyaraklia @stuk turut
berpartisipasi dalam garage sale masing-masintg $estival kuliner para
mahasiswa OKU yang menampilkan makanan dari berlneggra. Kegiatan
ini terganggu oleh cuaca buruk berupa hujan deaasadgin kencang.

8. Menghadiri Evening Concert mahasiswa Musik OKU dengan programa
berbagai karya untuk piano, biola, dan double-lukss komponis modern.
Kualitas mahasiswa tidak begitu menonjol dari degnik permainan dan
interpretasi, kecuali permainan piano seorang nisltasasal Korea dalam
mengiringi permainan double-bass dengan menunjukkgerpretasi yang
lebih matang dan inspiratif.

9. Membahas rencana penulisan naskah bersama yancapaenesepakatan
sementara untuk memberikan kontribusi artikel n@snasing dalam bahasa
Inggeris sebagai naskah dari buku referensi etnidlogi yang telah
direncanakan. Pelaksana memberikan 4 artikel dékgsna mitra juga 4
artikel yang diawali dan diakhiri dengan berbagasus etnomusikologi yang
terjadi di Indonesia dan Jepang. (Naskah bukuergeiterlampir)

10. Mengiventarisasi buku-buku koleksi perpustakaan OKU

a. Steven Feldsound and Sentiment

b. Jean-Jacques Natti€gmiologie Musique

c. Bruno NettlIn the Course of Performance: Studiesin the World of
Musical Improvisation

d. Gabriel Solis and Bruno NetMusical Improvisation: Art, Education,
and Society

e. Martin Clayton, Trevor Herbert, and Richard Metdn, The Cultural
Sudy of Music

f. Proceeding of the Seminar on Ethnomusicology3197

g. Journal Ethnomusicology

11.Menjadi pembicara tamu pada Seminar Hasil Peneliani ke-30 Osaka

Kyoiku University pada 14 November 2009 dengariktoMusic Semiotics
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based on the Conception of Sgn by Peirce (acara terlampir). Acara ini
merupakan kegiatan tiap semester menampilkan pesitlitian para dosen
laporan tesis mahasiswa pascasarjana dari berlggguruan tinggi di
Jepang, maupuecturerecital untuk piano sonata no. 4 karya Scriabin.
12.Menyusun naskah buku referensi etnomusikologi ydigri judul Asian
Musical Culture berisi delapan artikel hasil penelitian pelaksatian
pelaksana mitra sebagai bahan ajar untuk kuliabraisikologi. Naskah
disusun terdiri dari: Introduction, Chapters, Pad# (naskah terlampir)
13.Menghadiri Pertemuan Solidarity Committee Asia édriand Latin America
(AALA) atas undangan Ms. Mitsuko Yotsuya selaku ivddetua komite
untuk Osaka, Jepang. AALA mengundang seorang magatam ianfu dari
Indonesia Ibu Suharti Theresia untuk mengungkapk@mderitaan dirinya
yang menjadi korban kekejaman tentara pendudukpandedi Jawa pada
masa perang dunia kedua.
14.Mengadakan reuni dengan profesor Ichiro Mononoheu@esar Emeritus
OKU vyang pernah mengajar pelaksana ketika menjadihasiswa
pascasarjana OKU untuk matakuliah Kontrapung. Dglaneemuan itu Prof.
Mononobe menyerahkan edisi terbaru dari bGkunterpoint yang ditulisnya
sejak tahun 1970, dan bukieyboard Harmony yang juga ditulis kemudian.
Prof. Mononobe di usianya mendekati 80 tahun masifyp aktif berkarya
menulis komposisi musik, membimbing para komponisla) dan memimpin
orkestra hasil garapan komposisinya. Tidak berklbilapabila komunitas
musik Jepang di Osaka khususnya memberikan peragrarigepada Prof.
Mononobe melalui namanya yang diabadikan. Pelaksslah memperoleh
izin Prof. Mononobe untuk menerjemahkan b@aunterpoint yang semata-
mata digunakan untuk buku ajar matakuliah KontrgpdirlSI Yogyakarta.
15.Merampungkan penyusunan naskah buku referensi unhi#tang
Etnomusikologi sesuai dengan tujuan utama dari BAR}; yang diharapkan
akan dapat diterbitkan dalam waktu dekat, setelaBkah itu diteliti

tatabahasanya olepeers native speaker di Yogyakarta atau Klaten, dan
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mengajukan proposal kepada Japan Society for Phogn&cience (JSPS)
untuk dapat diterbitkan oleh penerbit internasional

16.Menyusun naskah MOU kerjasama ISI Yogyakarta den@&u dalam
bahasa Jepang dan bahasa Inggeris (terlampir) witinkaklanjuti dengan
penandatanganan MOU tersebut antara Rektor ISI addagia dengan
President OKU di tempat dan waktu yang akan ditetagkemudian.

Arti Penting PAR (B):

Program studi etnomusikologi di Indonesia pert&adadibuka pada tahun 1982,
ketika Yayasan Amerika The Ford Foundation memberikoantuan dana bagi
pembukaan Jurusan Etnomusikologi pada FakultagsaSdsiversitas Sumatera Utara di
Medan. Perkembangan saat ini menunjukkan bahwargrogtnomusikologi telah
disajikan oleh institusi lainnya seperti ISI Yoggata, IS Surakarta, dan IKJ Jakarta,
dengan embrio di STSI Bandung dan STSI Padang mangi mana setiap institusi
memiliki visi dan misi program etnomusikologi yabgrbeda-beda. Untuk itu rencana
penulisan naskah buku referensi tentang ethomugikatemiliki arti penting bagi dosen
dan mahasiswa dalam melakukan penelitian di lapgnganurut situasi dan kondisi di
Asia dalam arti keberadaan sumber daya manusipefanstakaan yang terbatas.

Pada bulan Oktober 2008, Wesleyan University dieAka menyelenggarakan
Pertemuan Tahunan ke-53 Society for Ethnomusicologgngan tema khusus
“Ethnomusicology Beyond Disciplines’. Pertemuan itu mengakui bahwa kendati banyak
etnomusikolog yang bekerjasama secara individuaae iilmuwan dari berbagai negara,
namun hanya sedikit yang berorientasi pada upayaukikasi yang lebih luas ke arah
etnomusikologi global dengan mengambil manfaat kkamajuan teknologi sambil tetap
peduli pada kepentingan lokal sebagai dua sisi seEbsuah mata pedang. Gagasan ini
menggarisbawahi topik yang potensial bagi penalibarsama dalam mengembangkan
disiplin ethomusikologi dan membawanya kepada pkatieyang lebih luas di kalangan

para ilmuwan dan mahasiswa yang khususnya beldjadanesia dan Jepang.
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Penutup

Masa studi yang lalu pada Osaka Kyoiku Universiggama tahun 1975-1979
telah menegaskan pengalaman pelaksana akan vishdai®KU, baik sebagai sebuah
lembaga pendidikan tenaga kependidikan dan instimiam garda terdepan bagi kajian
etnomusikologi abad keduapuluh. Perkenalan dengemn@uru Besar OKU seperti Prof.
Kazuma Uehara, Prof. Haruko Kimoto, Prof. Usaburabhthi, dan Prof. Ichiro
Mononobe telah menjadikan pengetahuan pelaksaremdkeilmuan etnomusikologi
bertitik tolak dengan pengalaman Jepang..

Pengalaman selama melaksanakan PAR-B di Osaka kikydiniversity
menunjukkan bahwa pelaksana benar-benar telah ma@mgauatu proses recharging
dalam bidang keilmuan etnomusikologi, berdasarkanirpbangan perluasan wawasan
tentang masyarakat etnomusikologi sedunia, per@rfjilrnal etnomusikologi secara
berkala, dan buku referensi berbahasa Inggeris yalad ditemukan di Indonesia.
Pelaksanaan PAR-B di Jepang tidak berlebihan bilantiékatakan sebagai upaya “katak
keluar dari tempurung” yang benar-benar telah meikdre pencerahan kepada
pelaksana tentang bagaimana program studi etnoodogikdi Indonesia seyogyanya
dilaksanakan. Demikian pula pelaksana mitra Prakasi Simeda telah memberikan
bantuan yang amat besar bagi keberhasilan pelaksd®aR-B di OKU dalam bentuk
penyediaan ruang kerja khusus, pemanfaatan fasWyigmg ada, bantuan komunikasi
lokal, dan kerjasama dalam penyusunan naskahefgxensi etnomusikologi.

Untuk itu pelaksana menyampaikan ucapan terimahkkspada Direktorat
Ketenagaan, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggmenterian Pendidikan Nasional
yang telah memberikan dana bagi terlaksananya qamodtAR-B tahun 2009. Ucapan
terima kasih juga disampaikan kepada lembaga ISjydkarta yang telah mengizinkan
pelaksana untuk turut serta dalam PAR-B tahun 28@8&a kepada lembaga Osaka
Kyoiku University dengan pelaksana mitra Prof. Dakasi Simeda yang telah membantu
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L aporan Keuangan

Penerimaan dari 1Sl Yogyakarta: Rp. 67.000.000,-

Pengeluaran di Indonesia:
1. Biaya Pengajuan Proposal: Rp. 5.000.000,-
- Pembuatan dan pengiriman proposal
- Check Kesehatan
- Pengecekan ke Ditnaga Dikti
- Pembekalan KLN Depdiknas di Yogyakarta

2. Biaya Persiapan Keberangkatan: Rp. 12.000.000,
- Pengajuan Paspor Dinas ke Jakarta
- Pengajuan Visa Jepang ke Jakarta
- Pengecekan Ticket ke Jakarta
- Pengadaan perangkat pendukung
- Pembelian souvenir

3. Perjalanan Jogja-Denpasar-Osaka: Rp. 1.000.000,-
(2 hari 1 malam)

4. Perjalanan Osaka-Denpasar-Jogja: Rp. 800.000,-

5. Pembelian mata uang Jepang ¥ 475.000,- Rp. 48.000.000,-

Jumlah Rp. 66.800.000,-

Pengeluaran di Jepang:

Akomodasi 60 x 2.000,- ¥ 120.000,-
Konsumsi 3 x 60 x 500,- ¥ 90.000,-
Transportasi 60 x 1.000,- ¥ 60.000,-
Komunikasi 60 x 300,- ¥ 18.000,-

PwnhE



Counterpart Fee ¥ 30.000,-
Souvenir Reuni 3 x 10.000,- ¥ 30.000,-
Seminar Akademik ¥ 15.000,-
Seminar Sosial Politik ¥ 10.000,-
Pengadaan buku 5 x 10.000,-¥= 50.000,-
10 Rotary Club of Kashiwara ¥ 2.000,-
11.Jamuan Undangan Reuni  ¥= 25.000,-
12.Souvenir 10 items ¥ 25.000,-

© NGO

Total =Y 475.000,-
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